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Abstrak

Keberadaan zooplankton di perairan sangat penting mengingat zooplankton adalah penghubung antara produsen primer
dengan hewan-hewan pada tingkat tropik yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola migrasi
vertikal harian zooplankton pada berbagai kedalaman di perairan pulau Bungkutoko Kecamatan Abeli Provinsi Sulawesi
Tenggara. Penelitian di lakukan pada bulan November 2017 sampai Mei 2018. Metode pengambilan sampel zooplankton
dalam penelitian ini menggunakan plankton net dengan ukuran mata jaring no. 25 um dan pompa yang dimodifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 25 jenis zooplankton, dimana jenis Copepoda sp memiliki komposisi
jenis tertinggi berkisar antara 25-39 % dikuti oleh Nauplius sp berkisar 25-29%. Sementara itu, kelimpahan zooplankton
tertinggi pada kedalaman 0,2; 5; dan 10 m berkisar 50 ind/mL diperoleh pada pukul 06.00; 10.00; 14.00; 20.00 dan 24.00
di bulan November. Secara umum tidak terdapat pola migrasi harian zooplankton pada bulan Januari dan Mei namun
pada bulan November terlihat adanya pola migrasi dimana puncak atau kelimpahan zooplankton tertinggi diperoleh pada
pukul 06.00 dan 20.00 untuk kedalaman 5 dan 10 m, sementara untuk kedalaman 0,2 m puncak atau kelimpahan tertinggi
diperoleh pada pukul 10.00 dan 20.00.

Kata kunci : Migrasi, zooplankton, kedalaman, Pulau Bungkutoko.

Abstract

The presence of zooplankton in the waters is very important because zooplankton links primary producers and animals at
higher tropic level. The purpose of this study was to determine the daily vertical migration patterns of zooplankton at
various depths in the waters of Bungkutoko Island, Abeli District, Southeast Sulawesi Province. The research was carried
out from November 2017 to May 2018. The method of zooplankton sampling in this study used plankton net with mesh
size no.25 pum and a modified pump. There were 25 species of zooplankton found in the study. Copepoda sp. has the
highest species composition ranging from 25-39% followed by Nauplius sp. at around 25-29%. Meanwhile, the highest
abundance of zooplankton at 0.2; 5; and 10 m was around 50 ind/mL at 06.00; 10.00; 14.00; 20.00; and 24.00 in
November. In general, there was no zooplankton migration in January and May. However, zooplankton migration pattern
was observed in November in which the peaks or the highest abudance of zooplankton occurred at 06.00 am and 20.00
pm at 5 and 10 m depths whereas at 0.2 m, the peaks occurred at 10.00 am and 20.00 pm.

Keywords: Migration, zooplankton, depth, Bungkutoko Island.

Pendahuluan

Zooplankton merupakan konsumen memengaruhi kehidupan zooplankton
pertama yang memanfaatkan produksi primer meliputi  intensitas  cahaya  matahari,
yang dihasilkan oleh fitoplankton. Peranan makanan, predator suhu, kedalaman,

zooplankton di perairan laut sangat penting
untuk diketahui, mengingat zooplankton
adalah organisme yang dapat memanfaatkan
proses dan pemindahan energi karena
menjadi penghubung antara produsen dengan
hewan-hewan pada tingkat tropik yang lebih
tinggi. Parameter-parameter lingkungan yang

kecerahan, arus, salinitas, dan pH. Cahaya,
makanan, dan predator merupakan parameter
yang paling utama memengaruhi migrasi
zooplankton. Secara umum zooplankton
menghindari sinar matahari, dengan sifatnya
yang fototaksis negatif, penangkapan
beberapa larva ikan pelagis ditemukan lebih
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banyak pada malam hari dibandingkan pada
siang hari. Zooplankton akan banyak terdapat
di dasar perairan pada siang hari dan akan
naik kepermukaan pada malam hari atau pagi
hari (Haney et al.,1990).

Migrasi vertikal merupakan migrasi
harian yang dilakukan oleh organisme
zooplankton tertentu ke arah dasar laut pada
siang hari dan ke arah permukaan pada
malam hari. Hewan mikrokopis ini menyukai
perairan yang lebih dingin (fototaksis
negatif), secara umum pergerakan
zooplankton ke bawah untuk menghindari
predator pada waktu keadaan terang pada
siang hari. Sebaliknya pergerakan ke atas
pada waktu keadaan gelap bertujuan untuk
mencari makan sekaligus memperkecil resiko
pemangsangan oleh predator (Sutomo et al.,
1991). Zooplankton dalam bidang perikanan
memiliki manfaat pada bidang ekonomi
perikanan, karena semua jenis kehidupan
ikan berawal dari plankton, baik telur dan
larva. Pengetahuan telur dan larva planktonik
(iktioplankton) banyak membantu untuk
menentukan lokasi pemijahan jenis-jenis ikan
tertentu dan langkah langkah yang diperlukan
untuk melestarikannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka
diperlukan penelitian mengenai pola migrasi
vertikal harian zooplankton di berbagai
kedalaman perairan pulau bungkutoko
kecamatan abeli. Karena tempat tersebut
sering terjadi pengubahan ekosistem perairan
dengan tujuan tertentu yang akan membawa
pengaruh yang kurang baik bagi biota laut
khususnya zooplankton. Pengubahan

ekosistem perairan akan merugikan para
nelayan, karena ikan akan melimpah saat
makanan ikan seperti plankton melimpah di
perairan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan bulan
November 2017 sampai Mei 2018, bertempat
di Perairan Pulau Bungkutoko Kecamatan
Abeli Kota Kendari Provinsi Sulawesi
Tenggara. Analisis kualitas perairan dan
identifikasi zooplankton dilaksanakan di
Laboratorium Pengujian Fakultas Perikanan
dan lImu Kelautan Universitas Halu Oleo.

Pengambilan  sampel  zooplankton
dilakukan pada tiga stasiun pengamatan yang
berbeda di Perairan Pulau Bungkutoko pada
tiga kedalaman berbeda yaitu 0,2; 5; dan 10
m dengan interval waktu pengambilan
sampel sebulan sekali. Pengambilan sampel
zooplankton untuk kedalaman 0,2 m
diakukan dengan cara menyaring air laut
menggunakan plankton net no. 25 pm
sedangkan untuk kedalaman 5 dan 10 m
sampling dilakukan dengan cara
memasukkan  pipa sesuai  kedalaman
sampling dan sampel air dipompa ke
permukaan untuk ditampung sebanyak 50
liter. Air yang ditampung selanjutnya difilter
dengan menggunakan planton net. Waktu
sampling dilakukan pada pukul 06.00; 10.00;
14.00; 20.00; 24.00; dan 04.00 WITA
(Muhiddin et al., 2014). Sampel air yang
tersaring oleh plankton net selanjutnya
diawetkan dengan menambahkan 2-3 tetes
formalin 4%.

-

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Pengamatan zooplankton dilakukan di
Laboratorium Perikanan Fakultas Perikanan
dan ILmu Kelautan menggunakan mikroskop
dengan pembesaran 10-40 x. Selanjutnya di
analisis menggunakan buku identifikasi
plankton.

Parameter fisika kimia yang diukur
meliputi suhu, kecepatan arus, kecerahan,
salinitas, pH, dan intensitas cahaya matahari.
Intensitas cahaya matahari diukur
menggunakan Luxmeter yang dilakukan
setiap 30 menit sekali yang dimulai pada
pukul 06.00 sampai 18.00 WITA. Menurut
Hukum Beer-Lamber (Cole, 1988) distribusi
intensitas cahaya matahari di setiap
kedalaman kolom air ditentukan oleh
persamaan berikut:
|z = |0e_kZ
Keterangan :

I, = Intensitas cahaya pada suatu kedalaman
lo = Intensitas cahaya pada permukaan
perairan

e = Bilangan dasar logaritma (2,70)

k = Koefisien peredupan (k = 0,191+1,242 /
Sq) (r*=0,853)

z = Kedalaman

Koefisien peredupan pada kolam
perairan  dihitung  dengan  membaca
kedalaman keping secchi disk (Sd (m)
dengan menggunakan persamaan empiris
Tillman et al., 2000 (k = 0,191+1,242 / Sg)
(r*=0,853).

Komposisi jenis zooplankton pada
masing-masing stasiun dihitung dengan
menggunakan rumus Odum (1996), sebagai
berikut:

Pi="x100

Keterangan :

Pi= Komposisi jenis (%)

ni= Jumlah individu tiap jenis ke-i (ind)
N= Jumlah total individu (ind)

Kelimpahan  Zooplabkton dihitung
dengan menggunakan rumus APHA (2005)
berdasarkan persamaan berikut :

K = N/Ac x At/Vs x Vt/As

Keterangan :

K= Kelimpahan Plankton (ind L)

N= Jumlah plankton yang diamati

Ac= luas amatan (mm?)

At= Luas penampang permukaan SRC (mm?)
Vs= volume konsentrat dalam SRC (ml)

Vt= volume konsentrat botol contoh plankton
(m1)

As= volume air disaring (L)

Pola  migrasi  vertikal  harian
zooplankton dilihat berdasarkan waktu dan
kedalaman yang berbeda, mulai jam 06.00-
04.00 (hari berikutnya) dengan selang waktu
empat jam (mulai pukul 06.00; 10.00; 14.00;
20.00; 24.00; dan 04.00 WITA). Dengan
kedalaman mulai dari kedalaman 0,2; 5; dan
10 m. Menurut (Soetomo et al., 1991) untuk
mendapatkan migrasi vertikal zooplankton
dilihat pada perpindahan dua dan tiga lapisan
perairan.

Hasil dan Pembahasan

Terdapat 25 jenis zooplankton yang
ditemukan di Perairan Bungkutoko selama
penelitian. Komposisi jenis zooplankton yang
ditemukan bervariasi berdasarkan kedalaman.
Perbedaan jenis zooplankton yang ditemukan
pada kedalaman berbeda, sangat dipengaruhi
oleh faktor abiotik yang menyebabkan
zooplankton tersebut hanya ditemukan pada
kedalaman tertentu (Susanti, dkk 2012).
Selain itu, komposisi jenis zooplankton di
pengaruhi oleh adanya ketersediaan pakan,
oksigen, cahaya matahari, hembusan angin
(Nugraha et al., 2007).

Zooplankton  jenis Copepoda  sp.
memiliki komposisi jenis tertinggi pada hampir
semua kedalaman dan stasiun pengamatan. Hal
ini disebabkan karena Copepoda  sp.
merupakan herbivora utama alami di perairan
laut. Menurut Nybakken (1992) menyatakan
bahwa Copepoda sp. berperan sebagai mata
rantai yang amat penting antara produksi
primer fitoplankton dengan karnivora Kecil.
Selain itu, kelompok Copepoda (Nauplius,
Branchionus) merupakan kelompok
zooplankton yang memiliki penyebaran yang
luas dan dapat hidup di berbagai tipe perairan.
Tingginya persentase komposisi Copepoda sp.
juga diduga terkait dengan kemampuannya
dalam beradaptasi terhadap kondisi oseanografi
di daerah pesisir yang sangat dinamis
(temperatur dan salinitas) bila dibandingkan
dengan kelompok zooplankton yang lain
sehingga kelimpahan Copepoda sp. akan lebih
tinggi (Chua, 1970). Sementara itu Nauplius sp.
merupakan zooplankton dengan komposisi
jenis kedua terbesar setelah Copepoda sp.
Menurut Situmorang (2007), toleransi Nauplius
artemia sp. terhadap suhu cukup luas yaitu
pada kisaran 6-35°C. Jenis-jenis zooplankton
yang ditemukan di Pulau Bungkutoko pada
kedalaman yang berbeda dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis-jenis zooplankton yang ditemukan pada masing-masing kedalaman

Jenis-jenis Zooplankton

Kedalaman

0,2m 5m 10 m

Kelas Crustacea

- Copepoda sp.

- Temora sp.

- Schmackeria sp.

- Tortanus sp.

- Nauplius sp.

- Polychaeta sp.

- Baraehyura sp.

- Brachyura Larva sp.

- Ostracoda sp.
Kelas Hexanauplia

- Oithona sp.

- Apocyclopas sp.

- Echinocamptus sp.

- Microsetella sp.

- Cleotocamptus sp.

- Labidocera sp.

- Onychocamptus sp.
Kelas Maxillopoda

- Balanus sp.

- Acartia sp.

Kelas Oligotrichea

- Codonellopsis sp.

- Tintinnopsis sp.
Kelas Ciliatea

- Favella sp.

- Spathidinium sp.
Kelas Monogononta

- Brachionus sp.
Kelas Eurotatoria

- Colurella sp.
Kelas Tubulinea

- Sentropisis sp.

+ + +
+ + +
+ + +
+ + +
+ + +
+ + +
+ + +
+ + +
+ - +
+ + +
+ + +
+ + +
+ + +
- + +
+ + +
+ + +
+ + -
+ + +
+ + +
+ + +
+ + +
- + -
- + -
+ + +
- + +

Keterangan :
+ :ada
- : tidak ada

Secara umum terlihat adanya
perubahan kelimpahan zooplankton dari
waktu ke waktu pada kedalaman berbeda.
Kelimpahan zooplankton tertinggi 50 ind/mL
diperoleh pada bulan November pada semua
kedalaman dan terendah pada bulan Januari
pada kedalaman 5 m dengan kelimpahan
pada semua stasiun dan waktu pengamatan
kurang dari 25 ind/mL. Copepoda sp
merupakan jenis zooplankton yang paling
melimpah ditemukan pada semua kedalaman
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dan stasiun pengamatan. Adanya faktor
jumlah  makanan di perairan dapat
mempengaruhi tingkah laku Copepoda sp.
Hal ini didukung oleh Williamson, (1981)
menyatakan bahwa Copepoda sp.
mempunyai kemampuan untuk merespon
pertukaran dan kepadatan jumlah makanan
(fitoplankton dan diatom) di lingkungan
peraiaran. Menurut Mulyadi (2004) beberapa
jenis Copepoda, Acartia erythrea, A.
pacifica, dan Acrocalanus gibber termasuk
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salinitas (euryhaline).

lebih toleran terhadap

dalam kelompok
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Gambar 2. Komposisi jenis zooplankton pada kedalaman 0,2 m.
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Gambar 3. Komposisi jenis zooplankton pada kedalaman 5 m.
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Gambar 4. Komposisi jenis zooplankton pada kedalaman 10 m.
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Gambar 5. Kelimpahan Zooplankton pada Kedalaman 0,2 m.

Bames (1974) menyatakan bahwa
Copepoda jenis Acartia termasuk Copepoda
khas perairan pesisir yang ditemukan dalam
jumlah  yang melimpah. Selain itu,
Copepoda sp. memiliki kemampuan dalam
beradaptasi terhadap kondisi oseanografi di
daerah pesisir yang sangat dinamis seperti
suhu, dan salinitas sehingga bila
dibandingkan dengan kelompok
zooplankton yang lain maka kelimpahan
Copepoda sp. akan lebih tinggi. Kondisi ini
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tentu didukung oleh dengan ketersediaan
fitoplankton yang menjadi pakan alaminya.
Menurut Baars et al., (1990); Arinardi
(1996); Rezai et al., (2004) dan Elore et al.,
(2010) menyatakan bahwa Copepoda sp.
melimpah di perairan pesisir dengan nilai
lebih dari 50% dari total zooplankton.
Kecepatan arus Yyang bervariasi juga
menyebabkan  kelimpahan  zooplankton
bervariasi. Menurut Odum (1998), arus
merupakan faktor utama yang membatasi



Wati dkk.,

penyebaran biota dalam perairan termasuk

zooplankton.
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Gambar 6. Kelimpahan Zooplankton pada Kedalaman 5 m

Pada bulan November di kedalaman 5
m terlihat sama sekitar 50 ind/mL diperoleh
pada stasiun | pukul 14.00 dan 24.00
sementara pada stasiun Il diperoleh pukul
20.00.. Sedangkan pada bulan Januari
kelimpahan tertinggi sekitar 29 ind/mL pada
Stasiun Il pukul 04.00. Kemudian pada bulan
Mei kelimpahan tertinggi 42 ind/mL
diperoleh pada Stasiun 1l pukul 06.00.
(Gambar 6).

Pada kedalaman 10 m tertinggi
didapatkan pada bulan November dengan
kelimpahan  zooplankton mencapai 50
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ind/mLdiperoleh di stasiun 1l pada pukul
06.00; 10.00; 20.00 dan 24.00. Pada bulan
Januari kelimpahan zooplankton menurun
pada hampir semua stasiun dan waktu
pengamatan kecuali pada stasiun Il pukul
14.00 dengan kelimpahan tertinggi mencapai
30 ind/mL. Pada bulan Mei kelimpahan
zooplankton kembali mengalami peningkatan
dengan kelimpahan tertinggi mencapai 49
ind/mL pada pukul 14.00 di Stasiun | diikuti
oleh satsiun 1l berkisar 40-45 ind/mL pada
pukul 10.00 dan 24.00 (Gambar 7).
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Gambar 7. Kelimpahan Zooplankton pada Kedalaman 10 m

Tidak  terdapat  pola  migrasi
zooplankton pada berbagai kedalaman di
bulan Januari dan Mei (Gambar 9 dan 10),
namun pada bulan November terlihat adanya
pola migrasi pada berbagai kedalaman
dimana puncak atau kelimpahan zooplankton
tertinggi diperolen pada pukul 06.00 dan
20.00 dan terendah pada pukul 14.00 dan
04.00 untuk kedalaman 5 dan 10 m
sementara pada kedalaman 0,2 m kelimpahan
tertinggi diperoleh pada pukul 10.00 dan
20.00 dan terendah pada pukul 06.00, 14.00
dan 04.00 (gambar 8).

Pola migrasi harian zooplankton
berdasarkan kedalaman pada bulan Januari
dan Mei hampir tidak nampak adanya pola
migrasi dimana kelimpahan zooplankton
pada kedalaman dan waktu pengamatan yang
berbeda tidak jauh berbeda berkisar antara
10-30 ind/mL. Zooplankton jenis Copepoda
sp. dan Nauplius sp. memiliki pola migrasi
yang berbeda dengan zooplankton yang lain,
hal ini diduga adanya perubahan faktor
lingkungan yaitu intensitas cahaya matahari
pada bulan Januari dan Mei memengaruhi
tingkah laku Copepoda sp. dan Nauplius sp.
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Gambar 8. Pola Migrasi Zooplankton pada bulan November.
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Gambar 9. Pola Migrasi Zooplankton pada bulan Januari.
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Gambar 10. Pola Migrasi Zooplankton pada bulan Mei.

Menurut Huys dan Boxshall, (1991)
menyatakan ~ bahwa  sebagian  spesies
Copepoda Harpacticolda hidup berkumpul
dengan organisme lain dan beradaptasi di
lingkungan pada kedalaman yang berbeda
yaitu 17 m. Sedangkan Nauplius sp. terlihat
melimpah di Stasiun | pukul 14.00 bulan
Januari dan pukul 10.00; 14.00 bulan Mei
pada Staiun I. Hal ini diduga Nauplius sp.
menyukai  benda-benda yang terendam
disebabkan oleh adanya aktivitas masyarakat.
Menurut Rosmimohtarto (2011)
dimungkinkan di sekitar stasiun pengamatan
terdapat jembatan-jembatan bambu yang
tiangnya di bawah air, menjadi substrat yang
sangat baik bagi Nauplius sp. Namun pada
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bulan November terlihat adanya pola migrasi
dimana kelimpahan zooplankton pada masing-
masing kedalaman memperlihatkan fluktuasi
yang cukup besar pada masing-masing waktu
pengamatan berkisar 15-50 ind/mL. Hal ini
diduga berhubungan dengan kondisi cuaca
yang sangat berbeda saat dilakukan sampling
dimana bulan November merupakan waktu
peralihan dari musim kemarau ke musim
penghujan dan sampling yang dilakukan pada
bulan November kondisi cuacanya cerah
sepanjang hari. Sebaliknya bulan Januari dan
Mei sudah masuk musim penghujan dan
sampling dilakukan saat kondisi cuaca
mendung dan hujan. Hal ini didukung oleh
pernyataan Nugraha et al., (2008) menyatakan
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bahwa faktor yang berperan dalam migrasi
vertikal zooplankton adalah cahaya. Saat
kondisi cuaca yang cerah umumnya
zooplankton  akan  bergerak  menjauhi
permukaan menuju  kedalaman  kecuali
zooplankton jenis Copepoda sp akan tetap
ditemukan melimpah dekat permukaan karena
pada saat intensitas cahaya tinggi maka
fitoplankton yang merupakan makanan
zooplankton juga akan melimpah. Sebaliknya
pada intensitas cahaya rendah zooplankton
akan menyebar merata pada hampir semua
kedalaman dan bahkan bergerak dekat ke
permukaan. Namun karena fitoplankton juga
kurang maka kelimpahan zooplanktonnya juga
menurun. Dari hasil pengukuran intensitas
cahaya diperoleh bahwa intensitas cahaya
tertinggi didapatkan pada bulan November
pada kedalaman 0,2 m dan terendah bulan
Januari. Zooplankton cenderung berada jauh
di bawah permukaan air pada siang hari dan
muncul pada malam harinya. Menurut
Nybakken (1992) menyatakan bahwa pada
siang hari zooplankton tidak berada di
permukaan karena mereka memberikan
tanggapan negatif terhadap cahaya matahari

Selain faktor cahaya, migrasi vertikal
yang dilakukan oleh zooplankton
berhubungan dengan pemangsaan. Menurut
Liu et al., (2003), banyak kemungkinan
mekanisme yang mendasari migrasi vertikal
yang telah dilaporkan sebelumnya dan salah
satunya adalah pemangsaan oleh predator.
Selanjutnya Hays (2003) menyatakan bahwa
baik itu cahaya matahari maupun cahaya
bulan menjadi salah satu pengaruh yang besar
terhadap tingkah laku Copepoda sp. terhadap
pemangsaannya. Kondisi cahaya normal untuk
distribusi vertikal dapat dijadikan sebagai
perlindungan dari penglihatan predator (Hays,
2003).

Simpulan

1. Zooplankton jenis Copepoda sp. memiliki
komposisi jenis tertinggi pada semua
Stasiun  kedalaman vyaitu berkisar 30-
38%.

2. Kelimpahan zooplankton tertinggi berkisar
33-50 indi/mL pada kedalaman 0,2; 5; dan
10 m ditemukan terbanyak pada bulan
November yakni pada pukul 10.00, 20.00,
dan 24.00.

3. Secara umum tidak nampak adanya
migrasi zooplankton pada bulan Januari
dan Mei namun pada bulan November

terlihat adanya pola migrasi dimana
puncak atau kelimpahan zooplankton
tertinggi diperoleh pada pukul 06.00 dan
20.00 untuk kedalaman 5 dan 10 m.
Sementara itu kedalaman 0,2 m
kelimpahan tertinggi diperoleh pada pukul
10.00 dan 20.00.

Saran

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu referensi untuk
penelitian selanjutnya dengan melihat pola
migrasi vertikal di berbagai kedalaman pada
musim barat pada lokasi yang sama.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dasar dalam mendukung kehidupan
biota pada tingkat tropik yang lebih tinggi
dalam jejaring rantai makanan.
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